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ABSTRAK 

 

Pediculosis capitis adalah infeksi kulit atau rambut kepala dimana yang 

disebabkan oleh infestasi Pediculus humanusvar capitis. Penelitian ini bertujuan 

untuk melihat efektifitas air perasan  jeruk Citrus limon dan Citrus aurantifolia 

terhadap mortalitas kutu kepala (Pediculus humanus capitis). Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen dan mortalitas diamati 

berdasarkan waktu kematian. Pengujian dilakukan 3 kali pengulangan dengan 2 jenis 

jeruk yaitu jeruk Citrus limon dan  Citrus aurantifolia dengan 4 variasi konsentrasi 

yaitu 25%, 50%, 75% dan 100%. Dilakukan pula pengujian kontrol dengan aquades 

serta uji pembanding menggunakan pedikulosida kimia dengan kandungan 

permethrin 1%. Berdasarkan hasil penelitian, waktu yang paling cepat dibutuhkan 

untuk membunuh kutu kepala dengan pada air perasan jeruk lemon (Citrus limon) 

dengan rata-rata selama 2 menit sedangkan pada air perasan jeruk nipis (Citrus 

aurantifolia) rata-rata 2 menit 15 detik pada konsentrasi 100%. 

 

Kata kunci : Pediculus humanus capitis, Citrus, Mortalitas 

 

PENDAHULUAN 

Pediculosis capitis adalah 

infeksi kulit atau rambut kepala 

dimana yang disebabkan oleh 

infestasi Pediculus humanusvar 

Capitis (Sembel, 2008). Parasit ini 

memperoleh sumber makanan dari 

darah yang dihisapnya 

(hemotophagia) sebanyak 4-5 kali 

sehari atau sekitar 4-6 jam (Madke 

dan khopkar, 2012). Penyakit 

pedikulosis telah menyebabkan 

masalah universal bagian anak usia 

sekolah dan keluarganya (Afzal et al, 

2018). Anak-anak sering terserang 

penyakit ini, terutama  berusia 3-11 

tahun. Infeksi Pediculosis capitis di 

Indonesia sendiri belum ada angka 

yang pasti. Di Malaysia sekitar 11% 

anak umur 3-11 tahun terinfeksi dan 

sekitar 40% di Taiwan. Di 

AmerikaSerikat yang terkena 

penyakit tersebut sekitar 6 juta–12  

juta estimasi anak kelompok umur 3-

11 tahun (Stone et al, 2012). 

Metode pengobatan penyakit 

pedikulosis capitis dapat dilakukan 

dengan menggunakan metode 

farmakologi dan metode non 

farmakologi. Metode farmakologi, 
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yaitu penggunaan insektisida kimia 

secara luas telah dipakai diseluruh 

dunia misalnya dengan penggunaan 

obat yang mengandung Permethrin, 

malation, dan lindane. Akan tetapi, 

terdapat adanya efek samping yang 

potensial dan juga  banyak ditemukan 

terjadinya resistensi tuma terhadap 

beberapa insektisida. Metode non 

farmakologi yang dapat digunakan 

dengan mengambil kutu dan telur 

secara manual, pengunaan sisir serit 

dan mencukur rambut untuk 

mencegah infestasi dan membantu 

agar obat topikal bekerja lebih baik 

dan tidak terhalang rambut (Burn, 

2004) 

Menurut Jones K et al (2003) 

produk kimia sintetis dapat 

menimbulkan efek samping seperti 

tidak efektif bahkan dapat 

menimbulkan resistensi bila tidak 

dilakukan secara cermat. Kejadian 

resistensi kutu rambut terhadap 

insektisida Permethrin 1%, Lindane, 

malation  dan Pyrithrin sudah banyak  

dilaporkan di Amerika Serikat, 

Inggris, Australia dan Argentina yang 

menyebabkan kurang efektifnya 

pengobatan (Soonwera, 2016). 

Berdasarkan tingginya dampak 

negatif dari penggunaan insektisida 

kimia maka diperlukan alternatif 

pembasmi kutu rambut (Pediculus 

humanus capitis) menggunakan  

insektisida alami. Insektisida alami 

yang dapat digunakan untuk 

membasmi kutu rambut salah satunya 

yaitu tanaman daun Sirsak (Annona 

muricata).  Berdasarkan hasil 

penelitian Indawati dkk (2017) 

Ekstrak daun sirsak (Annona muricata 

Linn) mempunyai pengaruh tehadap 

kutu kepala (Pediculus humanus 

varian capitis). Berdasarkan penelitian 

Andini (2016) menunjukkan bahwa 

ada pengaruh konsentrasi perasan 

buah jeruk purut (Citrus hystrix) 

terhadap kutu rambut (Pediculus 

humanus capitis). Buah jeruk dapat 

dimanfaatkan  untuk membasmi 

serangga atau kutu rambut (Pediculus 

humanus capitis) karena didalamnya 

terdapat kandungan sitronelal, 

flavonoid, saponin, dan minyak atsiri. 

Menurut Lean (2013) kandungan ini 

termasuk kedalam macam-macam 

terpenoid yang berfungsi untuk 

membasmi serangga. 

Mengingat banyaknya tanaman 

yang dapat dimanfaatkan sebagai 

insektisida alami maka pada penelitian 

ini dilakukan pengujian efektivitas 

perasan air jeruk Jeruk nipis (Citrus 

aurantifolia) dan Jeruk lemon (Citrus 

limon) terhadap mortalitas kutu 
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rambut (Pediculus humanus capitis) 

secara in vitro. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini telah dilaksanakan 

di Laboratorium Parasitologi Akademi 

Analis Kesehatan Harapan Bangsa 

Bengkulu pada bulan April-Mei 

tahun 2019. Jenis penelitian ini adalah 

eksperimen yaitu suatu metode yang 

dilakukan untuk mengetahui adanya 

pengaruh setelah dilakukan perlakuan 

dalam suatu penelitian.  Sampel dalam 

penelitian ini adalah air perasan buah 

jeruk lemon (Citrus limon) dan jeruk 

nipis (Citrus aurantifolia) sebanyak 25 

ml dalam 1 cawan petri yang diperoleh 

dari 5 buah jeruk untuk konsentrasi 

25%, 50%, 75% dan 100% setiap 

jeruknya yang diaplikasikan ke kutu 

kepala (Pediculus humanus capitis) 

sebanyak 2 ekor tiap konsentrasi. 

Banyaknya pengulangan 3 kali 

pengulangan dengan 4 kelompok 

perlakuan dan 1 kelompok kontrol 

positif dengan pedikulosida kimia 

dengan kandungan permethrin 1%.  

Alat dan bahan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalahSisir serit, 

pot sampel, cutter, saringan, alat tulis, 

cawan petri, gelas ukur, pipet ukur, 

vacum ball, pipet tetes, stopwatch, 

label, spatula, mikroskop, objek glass 

dan deck glass, Air perasan buah Jeruk 

lemon (Citrus limon), buah Jeruk nipis 

(Citrus aurantifolia), aquades 

,pedikulosida merk X, kutu kepala 

(Pediculus humanus capitis) dewasa 

yang diambil dari anak-anak yang 

terinfeksi pedikulosis berjumlah 60 

ekor kutu. 

Proses pengujian mortalitas kutu 

kepala dengan menggunakan air  

perasan jeruk nipis dan jeruk lemon 

terdiri beberapa tahapan, yaitu 

menyiapkan alat dan bahan yang 

digunakan, kemudian memipet air 

perasan  jeruk  jeruk Citrus limon dan  

Citrus aurantifolia sebanyak 10 ml 

dengan konsentrasi 25%, 50%, 75% 

dan 100% lalu masukkan kedalam 

masing-masing cawan petri. Pada 

penelitian ini menggunakan kontrol 

positif pedikulosida kimiawi dengan 

kandungan permenthrin1%. Kedalam 

cawan petri masukkan 2 ekor kutu 

yang telah berisi air perasan jeruk 

purut dengan konsentrasi masing-

masing 25%, 50%, 75% dan 100%, 

kemudian cawan petri ditutup. 

Pengamatan dilakukan dimulai pada 

menit awal hingga didapatkan waktu 

kematian kutu kepala. 

Dalam penelitian ini 

menggunakan teknik analisa Distribusi 

Persentase dari data primer yang 
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diperoleh dari jumlah kematian kutu 

kepala (Pediculus humanus capitis) 

setelah perlakuan selama 2 jam pada 

konsentrasi 25%, 50%, 75% dan 100% 

dari air perasan jeruk nipis dan jeruk 

lemon. Kontrol negatif (-) dengan 

menggunakan aquades dan kontrol (+) 

menggunakan pedikulosida merk “X” 

dengan kandungan Permethrine 1%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian dari uji 

efektivitas air perasan jeruk nipis 

(Citrus aurantifolia) dan  jeruk lemon 

(Citrus limon) terhadap mortalitas 

kutu kepala (Pediculus humanus 

capitis) dengan variasi konsentrasi air 

perasan yang berbeda berdasarkan 

waktu kematian kutu kepala 

(Pediculus humanus capitis) dapat 

dilihat pada tabel 1 dan 2 dibawah ini :

  

Tabel 1. Hasil Uji Efektivitas Air Perasan Jeruk Nipis (Citrus aurantifolia) 

terhadap Mortalitas Kutu Kepala 

 

Mortalitas Kutu Kepala Perlakuan Selama 2 Jam 

Variasi 

Konsentrasi 

 Pengulangan  Rata-rata Waktu 

Kematian 

 1 2 3  

25% 00:05:00 00:05:23 00:09:00 00:06:41 

50% 00:03:30 00:04:00 00:05:20 00:04:16 

75% 00:03:00 00:02:11 00:02:40 00:02:50 

100% 00:02:45 00:01:35 00:01:47 00:02:15 

Kontrol (-) 02:35:10 02:30:25 02:50:21 02:35:18 

Kontrol (+) 00:15:40 00:11:20 00:35:10 00:20:56 

Keterangan: Jam:Menit:Detik 

 

Tabel 2. Hasil Uji Efektivitas Air Perasan Jeruk Lemon (Citrus limon) terhadap 

Mortalitas Kutu Kepala 

 

Mortalitas Kutu Kepala Perlakuan Selama 2 Jam 

Variasi 

Konsentrasi 

 Pengulangan  Rata-rata Waktu 

Kematian 

 1 2 3  

25% 00:07:00 00:05:23 00:08:00 00:07:14 

50% 00:05:47 00:03:40 00:04:30 00:04:39 

75% 00:04:23 00:02:45 00:04:00 00:03:56 

100% 00:02:00 00:02:46 00:01:56 00:02:00 
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Kontrol (-) 02:40:15 02:15:57 02:55:15 02:36:09 

Kontrol (+) 00:16:00 00:15:20 00:40:55 00:24:13 

Keterangan: Jam:Menit:Detik 

   

Berdasarkan data hasil penelitian 

diatas  air buah jeruk nipis (Citrus 

auranrifolia) dan buah Jeruk Lemon 

(Citrus limon) dengan konsentrasi 

25%, 50%, 75% dan 100% dapat 

membunuh kutu kepala (Ph. capitis).  

Hasil uji efektivitas air perasan buah 

Jeruk Nipis (Citrus auranrifolia) dan 

Jeruk Purut terhadap mortalitas kutu 

kepala (Pediculus humanus capitis) 

dengan 4 variasi konsentrasi yaitu 

25%, 50%, 75% dan 100% dapat 

dilihat pada tabel 1 dan tabel 2. Pada 

air perasan jeruk nipis mempunyai 

hasil rata-rata 6 menit 41 detik dengan 

konsentrasi 25% , 4 menit 16 detik 

pada konsentrasi 50%, 2 menit 50 

detik konsentrasi 75% dan pada 

konsentrasi 100% mempunyai nilai 

rata-rata 2 menit 15 detik untuk dapat 

membunuh kutu kepala dewasa. Pada 

air perasan jeruk lemon dapat dilihat 

dari tabel 2 yang sama memiliki 4 

variasi konsentrasi yaitu 25%, 50%, 

75% dan 100% yang mendapatkan 

hasil rata-rata 7 menit 14 detik pada 

konsentrasi 25%, 4 menit  39 detik 

pada konsentrasi 50%, 3 menit  56 

detik pada konsentrasi 75% dan pada 

waktu rata-rata 2 menit pada 

konsentrasi 100% dapat membunuh 

kutu kepala dewasa. Kematian kutu 

kepala tergantung pada variasi 

konsentrasi, semakin tinggi 

konsentrasi dari air perasan jeruk nipis 

dan jeruk lemon kematian kutu kepala 

lebih cepat. 

Jika dilihat dari waktu kematian 

kutu kepala dengan menggunakan air 

perasan jeruk nipis dan jeruk lemon 

lebih cepat dibandingkan dengan 

kontrol positif menggunakan 

Pedikulosida kimia merk “X” dengan 

kandungan Permethrin 1%. 

Pengamatan mortalitas kutu dari awal 

perlakuan dengan beberapa 

konsentrasi dan kontrol positif. Jika 

tidak ada lagi pergerakan maka 

dinyatakan kutu tersebut sudah mati. 

Pada tabel 1 dan 2 mortalitas kutu 

dewasa (Pediculus humanus capitis) 

dengan pedikulosida kimia dengan  

waktu  rata-rata 20 menit 56 detik dan 

24 menit 13 detik.  

Kandungan utama yang terdapat 

pada jeruk nipis adalah asam sitrat. 

Perasan jeruk nipis segar mengandung 

asam sitrat 6,15%, asam laktat 0,09%, 

serta  sejumlah kecil asam tartarat 

(Nouretal, 2010). Asam sitrat inilah 
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yang menyebabkan rasa asam pada 

jeruk nipis.Menurut (Astawan, 2008) 

keasaman pada buah jeruk lemon dan 

jeruk nipis   disebabkan   oleh   

kandungan asam   organik   berupa   

asam   sitrat dengan  konsentrasi  yang  

tinggi  juga dapat  menjadi  salah  satu  

faktor  yang dapat     menghambat 

pertumbuhan mikroba.  

Selain asam sitrat, jeruk nipis 

juga mengandung senyawa flavonoid, 

asam amino (triptofan, lisin), vitamin 

A, vitamin C, vitamin B1, kalsium, 

kalium, fosfor, besi, tembaga dan 

minyak atsiri (sitral, limonene, 

fellandren, terpineol, kamfen) (Latief, 

2014). Menurut Okwu et al, 2007 pada 

buah jeruk terdapat kandungan 

alkaloid 1%, Phenol 0,47 %, 

Flavonoid 0,52%, Tanin 0,63 %, dan 

Saponin 0,98%. Senyawa aktif  

saponin pada buah jeruk berfungsi 

sebagai racun perut dan racun 

pernapasan pada insektisida. Selain itu 

pengaruh sabun pada saponin juga 

dapat mencuci lapisan lilin yang 

melindungi tubuh kutu kepala dan 

menyebabkan kutu kepala mati karena 

kekurangan banyak cairan.  

Pada buah jeruk juga terdapat zat 

aktif sitronelol dan beberapa 

kandungan lainnya yang terkandung 

dalam air. Mekanisme sitronelol dalam 

membunuh kutu yaitu pada 

kemampuannya yang bersifat racun 

desiscant. Racun akan membuat tubuh 

serangga kehilangan cairan terus 

menerus, sehingga serangga mati 

kekeringan. Hal tersebut disebabkan 

karena tidak teratasinya penguapan air 

didalam tubuh serangga akibat 

terleburnya lapisan lemak/lilin pada 

tubuh serangga oleh zat sitronelol 

(Singgih et al, 2006 dalam Virgianti 

dan Lia, 2016). Senyawa limonene 

atau limonoid yang terdapat dalam 

jeruk nipis dapat berpotensi sebagai 

antifeedant terhadap serangga, zat 

pengatur tumbuh dan zat toksik pada 

kutu beras, larvasida, anti mikroba, 

penolak serangga dan penghambat 

reproduksi (Jiaxing, 2001). 

Pada kontrol negatif  tanpa 

pemberian perlakuan konsentrasi, kutu 

kepala  dapat bertahan hidup selama 

lebih kurang 2 jam. Pediculus 

humanus capitis dapat bertahan 

selama 1-2 hari apabila tidak berada 

pada rambut atau kulit kepala 

manusia. Menurut Bukhart dkk (2014) 

P.h capitis dapat bertahan hidup 

selama 2 hari tidak menghisap darah 

apabila tidak berada dirambut  atau 

kulit manusia, sedangkan telur dapat 

bertahan sekitar 1 minggu apabila 

tidak terdapat dirambut atau kulit 
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kepala. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan penelitian diatas 

dapat disimpulkan waktu yang paling 

cepat dibutuhkan untuk membunuh 

kutu kepala dengan pada air perasan 

jeruk lemon (Citrus limon) dengan 

rata-rata selama 2 menit sedangkan 

pada air perasan jeruk nipis (Citrus 

aurantifolia) rata-rata 2 menit 15 detik 

pada konsentrasi 100%. Air perasan 

jeruk lemon (Citrus limon) dan jeruk 

nipis (Citrus aurantifolia) dapat 

digunakan sebagai pengobatan 

alternatif pedikulosida alami untuk 

membunuh kutu kepala (Pediculus 

humanus capitis). 
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